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INTISARI 

Kecemasan karir adalah perasaan khawatir yang dirasakan oleh individu dalam mengambil 

keputusan mengenai karir masa depannya. Kecemasan karir yang berlebih berdampak pada 

ketidakmampuan mengambil keputusan karir dan menghambat perkembangan karirnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara berpikir positif dan dukungan 

sosial dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 253 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

melalui google form yang disebarkan secara online berisi skala kecemasan karir, skala 

berpikir positif, dan skala dukungan sosial yang kemudian dianalisis dengan analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara berpikir positif dan dukungan sosial dengan kecemasan karir 

pada mahasiswa tingkat akhir dilihat dari koefisien korelasi sebesar 18.3 dan nilai 

signifikansi < 0.001 (p<0.05). Kemudian secara parsial terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara berpikir positif dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir 

dengan koefisien korelasi sebesar -4.605 dan nilai signifikansi < 0.001 (p<0.05). 

Sedangkan dukungan sosial menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan 

kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir dilihat dari koefisien korelasi sebesar -0.339 

dan nilai signifikansi 0.690 (p>0.05). Namun jika dilihat dari aspek-aspek dukungan sosial, 

salah satu aspeknya, yaitu aspek family support memiliki hubungan negatif yang signifikan 

dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar -2.492 dan nilai signifikansi 0.013 (p<0.05). Temuan ini memberikan kontribusi 

efektif sebesar 12.8% terhadap kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir.  

Kata kunci: berpikir positif, dukungan sosial, kecemasan karir, mahasiswa tingkat akhir  
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ABSTRACK 

Career anxiety is a feeling of worry felt by individuals in making decisions about their 

future careers. Excessive career anxiety results in the inability to make career decisions 

and hinders career development. This study aims to determine the relationship between 

positive thinking and social support with career anxiety in final year students. The research 

method used is quantitative correlation. The subjects in this study amounted to 253 final 

year students of the Faculty of Social Sciences and Humanities. The sampling technique 

used accidental sampling. The data collection technique used a questionnaire through 

google form which was distributed online containing a career anxiety scale, positive 

thinking scale, and social support scale which was then analyzed by multiple linear 

regression analysis. The results showed that simultaneously there was a significant 

negative relationship between positive thinking and social support with career anxiety in 

final year students as seen from the correlation coefficient of 18.3 and a significance value 

of <0.001 (p<0.05). Then partially there is a significant negative relationship between 

positive thinking and career anxiety in final year students with a correlation coefficient of 

-4.605 and a significance value <0.001 (p<0.05). Meanwhile, social support shows no 

significant relationship with career anxiety in final year students as seen from the 

correlation coefficient of -0.339 and a significance value of 0.690 (p>0.05). However, 

when viewed from the aspects of social support, one aspect, namely family support has a 

significant negative relationship with career anxiety in final year students with a 

correlation coefficient value of -2.492 and a significance value of 0.013 (p<0.05). This 

finding provides an effective contribution of 12.8% to career anxiety in final year students.  

Keywords: positive thinking, social support, career anxiety, final year university students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan pelajar yang mengenyam pendidikan di 

perguruan tinggi. Winkel (1997) mengatakan bahwa rentang umur 

mahasiswa umumnya berusia 18-25 tahun. Ia juga membagi mahasiswa 

menjadi dua fase, fase pertama yaitu mahasiswa tingkat awal dengan usia 

18 tahun - 21 tahun yang merupakan mahasiswa semester I sampai semester 

IV. Fase kedua yaitu mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia 21 - 25 

tahun adalah mahasiswa semester V sampai dengan semester VIII.  

Berdasarkan rentang usia tersebut, Santrock (2002) mengatakan 

bahwa usia 18 - 25 tahun termasuk dalam masa dewasa awal. Sama halnya 

dengan yang disampaikan oleh Hurlock (2004) bahwa masa dewasa awal 

dimulai dari usia 18 tahun sampai 40 tahun, yang artinya usia 18 hingga 25 

tahun masuk dalam masa dewasa awal. Masa tersebut merupakan masa 

pergantian dari masa remaja ke masa dewasa. Pada masa tersebut, individu 

akan lebih bereksperimen dan bereksplorasi, serta ditandai dengan 

perubahan yang berkesinambungan (Putri, 2018). 

Tugas perkembangan masa dewasa awal, di antaranya membangun 

kemandirian dalam segala aspek dan penyesuaian diri dengan pola 

kehidupan yang baru, karena kehidupan akan lebih kompleks, tanggung 

jawabnya akan lebih berat, masalah yang semakin rumit, mulai mengambil 

peran di masyarakat, permasalahan mengenai jodoh, ekonomi, hingga karir 

(Winkel, 1997). Sari (2021) juga mengungkapkan bahwa individu pada 
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masa dewasa awal berkaitan dengan pemenuhan beragam harapan dan 

tuntutan dari orang sekitar serta mulai beradaptasi dengan pekerjaan. 

Individu pada masa dewasa awal seharusnya siap bertanggung jawab dan 

berperan dalam hubungan sosial dengan masyarakat, menjalin hubungan 

dengan lawan jenis, dan siap untuk bekerja (Putri, 2018). 

Menurut Sari (2021) tugas perkembangan adalah suatu tuntutan 

yang harus dilaksanakan dengan baik oleh setiap individu dalam bentuk 

sikap dan perilaku sebagai konsekuensi dari adanya perkembangan dan 

pertumbuhan. Ia juga mengatakan bahwa individu yang berhasil mencapai 

tugas perkembangannya akan berdampak positif bagi dirinya. Secara psikis 

akan membuatnya merasa bahagia, sedangkan secara fisik akan 

memudahkan individu tersebut menjalankan tugas perkembangan 

selanjutnya. Sebaliknya, jika individu gagal mencapai tugas 

perkembangannya ia akan merasa kecewa, tidak percaya diri, serta akan 

sulit melakukan tugas-tugas perkembangan selanjutnya. Karena seharusnya 

tugas-tugas perkembangan yang berkaitan dengan perilaku, sikap, dan 

keterampilan, dikuasai serta diselesaikan sejalan dengan fase usia 

perkembangannya (Danim, 2011).  

Berdasarkan tugas perkembangan karir menurut Super (dalam 

Jatmika & Linda, 2015; Kurniawati & Dewi, 2022) bahwa usia 18-25 tahun 

berada pada tahap spesifikasi dan implementasi preferensi karir, yang 

berarti individu mampu melaksanakan eksplorasi karir, mendapatkan 

edukasi dan pelatihan karir, mampu untuk menentukan tujuan karirnya, 
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serta memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang diminatinya. 

Individu yang telah siap dengan perkembangan karirnya ditandai dengan 

kemampuan memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya, serta penentuan keputusan karir yang konsisten dan realistik 

sesuai tahap perkembangan karirnya (Grashinta, Istiqomah, & Wiroko, 

2018).  

Menurut Koen et al. (2012) individu yang mampu beradaptasi 

dengan kehidupan karirnya maka akan mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari pekerjaannya dan merasakan kepuasan yang lebih besar. Selain itu juga 

dapat meningkatkan regulasi diri untuk mencapai tujuan karir, memudahkan 

individu untuk menghadapi masa peralihan pada kehidupan karirnya, serta 

dapat meningkatkan strategi dalam pencapaian pekerjaan yang diinginkan. 

Holland (dalam Santrock, 2002) mengatakan bahwa individu yang telah 

mendapatkan kecocokan karir dengan kepribadiannya, maka individu 

tersebut akan menikmati pekerjaannya serta bertahan lebih lama pada 

pekerjaannya daripada teman kerjanya yang tidak memiliki kecocokan 

antara pekerjaan dengan kepribadiannya.  

Sedangkan individu yang tidak mampu beradaptasi dengan tugas 

perkembangan karirnya maka akan merasakan kecemasan, kebimbangan, 

serta keraguan akan dirinya sendiri. Perasaan cemas tidak hanya berdampak 

pada gangguan mental saja tetapi juga berdampak pada fisik. Selain itu, juga 

dapat berdampak pada perkembangan karirnya, individu mengalami 

hambatan dalam mengambil keputusan karir, kurang memiliki komitmen 
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terhadap pilihan karirnya, merasa gagal dan tidak puas, serta dapat membuat 

individu menghindari apapun yang berhubungan dengan karir (Mirah & 

Indianti, 2018). 

Kecemasan karir ini dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir. 

Berdasarkan penelitian Agung et al. (2023) dalam penelitiannya 

menyebutkan dari 398 mahasiswa semester akhir yang menjadi sampel 

dalam penelitian, yaitu sebanyak 44,3% mahasiswa sarjana mengalami 

tingkat kecemasan karir yang tinggi. Kecemasan karir ini juga dirasakan 

oleh mahasiswa vokasi yaitu sebanyak 57,7% orang dari jumlah sampel 

yang merasakan kecemasan karir dengan tingkat tinggi. Kemudian 

penelitian Irnanda et al. (2023) bahwa sebanyak 31,7% dari 60 mahasiswa 

semester akhir yang menjadi subjek penelitian, mereka mengalami 

kecemasan karir sangat tinggi. Sejalan dengan penelitian tersebut, Jannah & 

Cahyawulan (2023) melakukan penelitian kepada 402 mahasiswa tingkat 

akhir dan memperoleh hasil bahwa terdapat kecemasan karir tingkat tinggi 

yang dialami mahasiswa tingkat akhir pada masa pandemi covid-19 dengan 

rata-rata skor kecemasan sebesar 68,4 dari 100 sebagai skor maksimum.  

Kemudian Muqaramma et al. (2022) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa kecemasan karir yang dialami oleh mahasiswa tingkat 

akhir ditandai dengan perilaku menghindar dari hal-hal yang membuatnya 

tidak nyaman karena khawatir dan gelisah ketika ada orang yang 

menanyakan mengenai karir mereka. Selain itu, kecemasan tersebut juga 

ditandai dengan gejala fisik seperti jantung berdegup kencang dan keringat 
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berlebih. Sama halnya dengan penelitian Noviyanti (2021) yang 

mengatakan bahwa kecemasan karir membuat mahasiswa tingkat akhir 

merasa gelisah, takut, keringat dingin, hingga sulit berkonsentrasi.  

Sebagian mahasiswa tingkat akhir yang merasakan kecemasan karir 

akan menunda kelulusannya dengan cara menunda menyelesaikan tugas 

akhir karena setelah lulus secara tidak langsung mereka akan diminta dan 

dituntut bekerja keras dengan meningkatkan kualitas yang dimiliki 

(Muqaramma et al., 2022). Tak jarang sebagian dari mereka menjadi tulang 

punggung keluarga tetapi masih tidak yakin dengan peluang kerja sesuai 

jurusan kuliahnya. Ditambah saat ini gelar sarjana tidak lagi menjamin 

bahwa individu akan mudah memperoleh pekerjaan sehingga perlu bagi 

mahasiswa mempunyai kemampuan yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja (Ismail, Mukramin, Haniah, Sridewi, & Aminah, 2023). Tetapi tidak 

semua mahasiswa berani untuk keluar dari zona nyaman, mereka merasa 

takut untuk mencoba hal baru, takut menerima kritik, serta ketidakyakinan 

jika nantinya dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 

Selain itu, perubahan dalam dunia kerja yang mengarah pada sistem 

perkembangan sumber daya manusia yang dituntut untuk beradaptasi 

dengan perubahan zaman dan perkembangan teknologi. Tentunya, 

perusahaan-perusahaan juga semakin meningkatkan kualitas bagi para 

tenaga kerja agar sesuai dengan harapan perusahaan sehingga dapat 

memberikan hasil kerja terbaik kepada perusahaan. Ketimpangan antara 

jumlah pelamar dengan keterbatasan lapangan pekerjaan juga menjadi salah 
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satu penyebab individu kesulitan memperoleh pekerjaan yang berdampak 

pada bertambahnya jumlah pengangguran (Noviyanti, 2021). 

Menurut Haryati & Hasanah (2020) kecemasan merupakan emosi 

negatif berupa kekhawatiran dan ketakutan yang timbul karena adanya 

ancaman dari luar maupun dalam diri individu mengenai sesuatu hal yang 

akan datang bahkan belum pasti terjadi. Hooley et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa kecemasan merupakan keadaan emosi yang lebih 

tinggi tingkat pengaruh negatifnya, kekhawatiran terhadap bahaya atau 

ancaman yang belum tentu terjadi, serta perasaan tidak mampu 

memprediksi atau mengendalikan apabila terdapat ancaman. Kecemasan 

adalah pola respons terhadap suatu ancaman atau bahaya namun ancaman 

tersebut belum tentu terjadi.  

Sedangkan kecemasan karir adalah emosi tidak menyenangkan, 

seperti kekhawatiran, ketakutan, dan kegelisahan mengenai suatu keadaan 

buruk yang akan terjadi pada dirinya di masa mendatang berkaitan dengan 

karir (Adriansyah et al., 2015). Lebih lanjut, Tsai et al. (2017) mengatakan 

bahwa kecemasan karir adalah perasaan bimbang atau ragu-ragu yang 

dirasakan oleh individu dalam menentukan karir masa depan karena tidak 

yakin dengan pekerjaannya dimasa depan serta mengalami kesulitan untuk 

mengikuti pelatihan atau pekerjaan tertentu. Ketika individu tidak dapat 

menentukan pilihan karirnya, maka akan muncul perasaan cemas. 

Kecemasan tersebut dapat berdampak negatif pada keputusan karir dan 

perkembangan karir mereka kedepannya. 
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Sebenarnya, kecemasan merupakan suatu hal yang lazim dialami 

oleh setiap individu. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Nevid et 

al. (2018) yang mengungkapkan bahwa kecemasan adalah suatu hal yang 

wajar dialami oleh individu, kecemasan merupakan keadaan alamiyah. 

Selain itu, Priest (dalam Noviyanti, 2021) juga mengungkapkan bahwa 

kecemasan mengenai karir yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir 

merupakan hal yang wajar karena karir adalah suatu proses pencarian 

identitas diri. 

Namun, kecemasan tersebut dapat menjadi abnormal jika respon 

dari individu tersebut berlebihan atau tidak proporsional dengan ancaman 

yang didapat. Nugraha (2020) juga mengatakan bahwa kecemasan bukanlah 

suatu hal yang berat tetapi bukan juga hal yang ringan, tergantung pada 

kondisi yang dialami setiap individu. Jika kecemasan berlangsung secara 

terus-menerus, irasional, intensitasnya meningkat, dan menimbulkan reaksi 

berlebih sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari maka hal tersebut 

dianggap sebagai gangguan kecemasan.  

Selain itu, individu yang merasakan kecemasan karir hingga 

membuat individu tersebut selalu merasa tidak percaya diri dan ragu dengan 

kemampuan yang dimiliki, selalu merasa gagal, dan frustasi pada hasil dari 

tindakan sebelumnya maka akan menghambat individu dalam mengambil 

keputusan sekaligus menghambat perkembangan karirnya (Mariah, 

Yusmami, & Pohan, 2020). Mirah & Indianti (2018) juga mengatakan 

bahwa kecemasan karir memengaruhi individu dalam memutuskan karir 
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dan juga komitmen terhadapat pilihan karirnya. Kemudian Li & Shuyu 

(dalam Alexander & Arini, 2023) mengungkapkan bahwa kecemasan karir 

berpengaruh pada kemampuan individu dalam mempersiapkan segala 

sesuatu secara efektif serta efisien pada masa depan.  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan individu merasakan 

kecemasan karir. Yonne & Irana (dalam Muqaramma et al., 2022) 

menyebutkan bahwa pikiran merupakan salah satu faktor penyebab 

kecemasan karir. Adler & Rodman (dalam Machmudati & Diana, 2017) 

menyebutkan bahwa pikiran irasional yaitu pemikiran yang tidak dapat 

dibuktikan, sehingga memunculkan perasaan yang tidak enak serta menjadi 

penghalang individu untuk berkembang secara efektif. Mahmoud et al. 

(2015) mengungkapkan bahwa untuk membantu mahasiswa mengelola 

kecemasan dapat dilakukan dengan cara mengurangi pemikiran negatif. 

Pikiran akan memengaruhi bagaimana individu bersikap dan merespon 

sesuatu.  Individu dengan pikiran positif akan memandang kesulitan dengan 

cara yang lebih positif dan tidak mudah putus asa.  

Berpikir positif merupakan cara berpikir yang menekankan pada 

pikiran-pikiran yang lebih baik serta mengubah emosi negatif menjadi 

positif sehingga individu lebih mampu menerima keadaan (Muthmainnah, 

2018). Ingram & Wisnicki (1988) mengatakan bahwa berpikir positif 

merupakan upaya mengurangi pikiran negatif dengan cara berpikir lebih 

rasional terhadap semua pemikiran dan fokus pada keakuratan pikiran 

sehingga tercipta pikiran positif pada individu. Dengan memiliki pikiran 
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positif individu menjadi lebih percaya diri pada kehidupannya, fokus pada 

hal-hal baik, bersemangat untuk mencapai tujuannya, memiliki hubungan 

yang baik dengan orang lain, serta dapat memaksimalkan potensi yang 

dimiliki dalam menjalani kehidupan. 

Machmudati & Diana (2017) dalam penelitiannya mengenai 

pelatihan berpikir positif untuk mengatasi kecemasan, memperoleh hasil 

bahwa pelatihan berpikir positif berpengaruh terhadap penurunan 

kecemasan. Pada semua sesi pelatihan dinyatakan bahwa dapat menurunkan 

kecemasan, yaitu peserta distimulasi secara psikomotorik, afektif, dan 

kognitif. Peserta diajarkan untuk mampu beradaptasi dengan kenyataan dan 

tidak menghindar dari keadaan yang membuatnya cemas karena jika 

menghindar maka individu akan semakin cemas di kemudian hari. 

Kemudian peserta juga diajarkan untuk tidak mengganggap suatu hal yang 

tidak diinginkan sebagai bencana atau cobaan karena dapat menurunkan 

semangat dan menimbulkan kecemasan. Peserta diajarkan untuk 

menghilangkan pikiran-pikiran negatif dengan memandang suatu keadaan 

lebih positif, fokus pada harapan dan kemampuan yang dimiliki.  

Kemudian Zulni & Koentjoro (2019) dalam penelitiannya mengenai 

pelatihan berpikir positif untuk menurunkan kecemasan, mengungkapkan 

bahwa pelatihan berpikir positif berhasil menurunkan tingkat kecemasan. 

Dalam pelatihan peserta diberi materi dan psikoedukasi tentang kecemasan. 

Pelatihan dilakukan dengan berkelompok yang diharapkan para peserta 

dapat saling terbuka, berargumentasi, dan berdiskusi agar lebih paham 
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mengenai materi yang disampaikan serta dapat meningkatkan kepercayaan 

diri. Setelah dilakukan follow up peserta menunjukkan adanya perubahan 

fisiologis, kognitif, dan emosi. Para peserta juga mengatakan bahwa setelah 

memperoleh pelatihan berpikir positif, mereka menjadi memiliki alternatif 

pola pikir baru, mengetahui kemampuannya, dan mendapat wawasan 

bagaimana cara mengatasi kecemasan.  

Faktor lain yang memengaruhi kecemasan karir adalah faktor 

dukungan sosial. Kurangnya dukungan sosial menjadi salah satu faktor 

individu mengalami kecemasan karir (Abdillah, Anindita, Permatasari, 

Nabillah, & Mujidin, 2020). Dukungan sosial termasuk salah satu dari 

faktor lingkungan yang menyebabkan kecemasan karir (Fadel & Kinayung, 

2023). Menurut Zimet et al. (1988) dukungan sosial sebagai hubungan atau 

interaksi antar individu bersifat timbal balik yang memberikan bantuan 

berupa dukungan emosional, instrumental, dan informasional. Yang mana 

dukungan tersebut dapat membantu dalam segala situasi, meningkatkan 

kemampuan individu dalam menghadapi tantangan kehidupan, serta 

berpengaruh terhadap kesehatan fisik maupun psikologis. Setyowati & 

Indrawati (2022) mengungkapkan bahwa dukungan sosial adalah bentuk 

pertolongan serta perhatian yang diberikan oleh orang-orang yang 

mempunyai hubungan sosial dekat dengan individu, seperti keluarga, orang 

tua, sahabat, teman, maupun orang lain yang bersedia membantu ketika 

mengalami kesulitan. 
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Wijaya & Muslim (2021) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

yang dibutuhkan oleh individu pada masa dewasa awal adalah bentuk 

dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, serta orang terdekat lainnya. 

Astuti & Hartati (2013) juga mengungkapkan bahwa mahasiswa yang 

memperoleh dukungan sosial dari orang-orang berarti disekitarnya, seperti 

orang tua, teman, pacar, serta dosen, mereka tidak merasakan tekanan 

mengerjakan skripsi sebagai gangguan psikis dan fisik yang serius. 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Riani (2016) bahwa kurangnya 

dukungan sosial yang diperoleh dari keluarga serta teman sebaya 

berpengaruh pada kesejahteraan psikologis mahasiswa. Ia juga mengatakan 

bahwa dalam menjalani perkuliahan seorang mahasiswa memerlukan 

dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, serta orang lain yang 

berpengaruh.  

Lestari & Wulandari (2021) mengungkapkan bahwa dukungan 

sosial ialah suatu hal yang sangat berharga bagi setiap individu ketika 

mengalami masalah, sehingga individu tersebut membutuhkan orang-orang 

terdekatnya untuk dapat menemani dan membantu mengatasi masalah. 

Dukungan sosial juga memberikan pengaruh signifikan untuk mengurangi 

kecemasan, depresi, serta gejala-gejala stress. Hasil penelitian Madoni & 

Mardliyah (2021) mengungkapkan bahwa dukungan sosial secara 

signifikan memiliki hubungan yang paling tinggi dengan kecemasan. 

Kemudian, dalam penelitian Ismail et al. (2023) mengungkapkan bahwa ada 

korelasi signifikan dengan arah negatif antara dukungan sosial dengan 
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kecemasan pada dunia kerja. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang 

didapatkan maka semakin rendah kecemasan pada mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja. 

Pemilihan variabel berpikir positif dan dukungan sosial dalam 

penelitain ini sebagai variabel bebas dari kecemasan karir, karena kedua 

variabel tersebut termasuk kedalam faktor-faktor yang memengaruhi 

kecemasan karir. Kemudian, kedua variabel bebas tersebut masih jarang 

diteliti secara bersamaan untuk dikaitkan dengan kecemasan karir. Maka 

adanya keunikan tersebut menjadikan alasan peneliti untuk melakukan 

penelitian ini guna mengetahui korelasi antara berpikir positif dan dukungan 

sosial yang merupakan faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan karir.  

Alasan lain digunakannya variabel tersebut juga didasarkan pada 

saran dari peneliti-peneliti terdahulu, di antaranya penelitian Sekarina & 

Indriana (2020) menyarankan untuk menggali faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kecemasan salah satunya faktor kognitif. Dwitantyanov et al. 

(2010) juga menyarankan untuk melakukan lebih banyak penelitian tentang 

berpikir positif. Saran lain juga disampaikan oleh Dewinta (2021) dalam 

penelitiannya juga menyarankan untuk melakukan penelitian lebih dalam 

mengenai berpikir positif. Kemudian Adjarwati & Mayangsari (2020) 

dalam penelitiannya menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih dalam 

mengenai faktor lain yang memengaruhi kecemasan karir, salah satunya 

mengenai dukungan sosial.  
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Dengan demikian, peneliti merasa penelitian kecemasan karir pada 

mahasiswa tingkat akhir dengan variabel bebas berpikir positif dan 

dukungan sosial, penting dilakukan untuk membuktikan keterkaitan antara 

variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini guna memperkaya 

hasil temuan penelitian terkait kecemasan karir, berpikir positif, dan 

dukungan sosial. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan negatif antara berpikir positif dan 

dukungan sosial dengan kecemasan karir pada mahasiswa 

tingkat akhir? 

2. Apakah ada hubungan negatif antara berpikir positif dengan 

kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir? 

3. Apakah ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 

kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir? 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan negatif antara berpikir positif 

dan dukungan sosial dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir. 

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan negatif antara berpikir positif 

dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan negatif antara dukungan sosial 

dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir.  
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C. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis, seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk 

perkembangan keilmuan Psikologi, terutama di bidang Psikologi Sosial 

dan Psikologi Klinis yang berkaitan dengan berpikir positif, dukungan 

sosial, serta kecemasan karir.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan dapat memberi informasi mengenai pentingnya 

berpikir positif dan dukungan sosial bagi kecemasan karir agar 

subjek mengupayakan untuk selalu berpikir positif dan saling 

memberi dukungan agar meminimalisir kecemasan karir.  

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya berpikir positif dan dukungan sosial bagi kecemasan 

karir. Sehingga dapat menjadi masukan agar instansi ikut serta 

berperan dengan memberikan kontribusi untuk mengadakan 

kegiatan yang membantu mahasiswa dalam menghadapi kecemasan 

karir, seperti pelatihan berpikir positif dan seminar mengenai 

pentingnya dukungan sosial dalam perannya menghadapi 

kecemasan karir.  
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c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Dapat memberikan pengetahuan atau informasi kepada 

pembaca secara umum mengenai berpikir positif dan dukungan 

sosial bagi kecemasan karir diri sendiri maupun orang lain. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan, 

sebagai bahan pertimbangan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk meneliti topik yang serupa dengan penelitian ini. 
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D. Keaslian Penelitian 

Berikut beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti terkait dukungan sosial teman sebaya, berpikir positif, 

dan kecemasan karir:  

Table 1. Literature Review 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

1 Qusuma 

Astuti 

Muhdi 

Agung, 

Siti Nur 

‘Aini, & 

Danan 

Satriyo 

Wibowo 

Kecemasan 

Karir 

Mahasiswa 

Sarjana dan 

Mahasiswa 

Vokasi 

2023 Teori 

kecemasan 

karir dari 

Priest, 

Fortinash, & 

Worret dalam 

(Adriansyah 

et al., 2015). 

Kuantitatif 

non-

eksperime

ntal 

dengan 

metode 

komparatif  

Skala 

kecemasan 

karir 

menggunakan 

milik Thai et 

al. (2014). 

Mahasiswa 

tingkat 

akhir S1, 

D3, dan D4 

semester 5 

dari PT 

negeri 

maupun 

swasta di 

Jember.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dari 398 orang 

mahasiswa vokasi dan 

mahasiswa sarjana 

yang menjadi sampel 

dalam penelitian, 

yaitu sebanyak 44,3% 

mahasiswa sarjana 

dan sebanyak 57,7% 

mahasiswa vokasi 

memilik kecemasan 

karir dengan tingkat 

tinggi.  

2 Lukman 

Ismail, 

Sam’un 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial dan 

2023 Teori 

dukungan 

sosial dari 

Kuantitatif 

non-

Skala 

dukungan 

sosial dari 

Mahasiswa 

tingkat 

akhir Prodi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan 
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Mukramin, 

St. Haniah, 

Sridewi, & 

Alfiani 

Aminah 

Self-efficacy 

terhadap 

Kecemasan 

Dunia Kerja 

Bagi 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Tingkat Akhir 

Gottlieb 

(Ferdiansyah,

2016). Teori 

self-efficacy 

dari Andira & 

Gina (2022) 

serta Silmi 

(2022). Teori 

kecemasan 

menghadapi 

dunia kerja 

dari 

Greenberger 

& Padesky 

(Mar’atul, 

2022).  

eksperime

n 

Alfian & 

Santo, skala 

self-efficacy 

dari Ardian 

(2021) 

berdasarkan 

aspek-aspek 

self-efficacy 

menurut 

Bandura, dan 

skala 

kecemasan 

menghadapi 

dunia kerja 

berdasarkan 

aspek-aspek 

dari 

Greenberger & 

Padesky yang 

dikembangkan 

oleh Mahbub 

Nadziri (2018).  

Pendidikan 

Sosiologi 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Makassar 

Angkatan 

2017, 2018, 

dan 2019 

dengan 

jumlah 

subjek 

sebanyak 81 

orang.  

signifikan antara 

dukungan sosial dan 

self-efficacy dengan 

kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja pada mahasiswa 

tingkat akhir Prodi 

Pendidikan Sosiologi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Makassar Angkatan 

2017, 2018, dan 2019. 

Artinya, apabila 

tingkat dukungan 

sosial dan self-efficacy 

yang dimilik 

mahasiswa semakin 

tinggi, maka semakin 

rendah tingkat 

kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja. 

3 Firyal 

Nurul 

Jannah & 

Wening 

Cahyawul

an  

Gambaran 

Kecemasan 

Karier 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

di Masa 

2023 Teori 

kecemasan 

karier dari 

Mariah et al. 

(2020).  

Kuantitatif 

deskriptif 

Skala 

kecemasan 

karir 

menggunakan 

milik Tsai 

(2017) yang 

Populasi 

mencakup 

seluruh 

mahasiswa 

tingkat 

akhir 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

bahwa skor rata-rata 

kecemasan karir yang 

dialami mahasiswa 

tingkat akhir pada 
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Pandemi 

COVID-19 

diadaptasi 

dalam Bahasa 

Indonesia.  

dengan 

sampel 

sebanyak 

402 orang. 

masa pandemic 

COVID-19 sebesar 

68,4 dari skor total 

maksimal 100. Aspek 

personal ability 

menjadi aspek yang 

mendominasi dengan 

skor rata-rata sebesar 

3,15 serta dengan 

pernyataan “Saya 

tidak akan khawatir 

dengan pekerjaan di 

masa depan, jika saya 

memiliki beberapa 

keahlian” yang 

memperoleh skor 

tertinggi.  

4 Ella 

Irnanda, 

Indari, & 

Tien 

Aminah   

Gambaran 

Tingkat 

Kecemasan 

tentang Karir 

pada 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

Prodi D3 

Keperawatan 

ITSK RS dr. 

2023 Kecemasan 

karir dari 

Noviyanti 

(2021).  

Kuantitatif 

deskriptif 

Menggunakan 

kuesioner Dass 

42 yang berisi 

14 pertanyaan 

dalam 

kuesioner 

ansietas.  

Populasi 

mencakup 

seluruh 

mahasiswa 

tingkat 

akhir 

program 

studi D3 

Keperawata

n sejumlah 

186 orang di 

Penelitian ini 

memperoleh hasil 

yaitu tingkat 

kecemasan karir pada 

mahasiswa dalam 

kategori panik 

sebanyak 19 orang 

(31,7%) dan 

mahasiswa dengan 

kategori cemas ringan 

sebanyak 7 orang 
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Soepraoen 

Malang 

ITSK RS dr. 

Soepraoen 

Malang 

dengan 

sampel 

sebanyak 60 

mahasiswa. 

(11,7%). Adapun 

faktor-faktor yang 

memengaruhi, antara 

lain jenis kelamin, 

usia, ekonomi, 

pendapatan orang tua, 

dan pengalaman kerja.  

5 Rifkatul 

Muqarram

a, Ahmad 

Razak, & 

Harlina 

Hamid 

Fenomena 

Kecemasan 

Karir pada 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

di Era 

Disrupsi 4.0 

2022 Teori 

kecemasan 

menghadapi 

dunia kerja 

dari Duranda 

& Barlow 

dalam 

(Pambudi et 

el., 2021). 

Kualitatif 

fenomenol

ogis 

- Subjeknya 

ialah 

mahasiswa 

tingkat 

akhir 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

yang 

berusia 21 

sampai 23 

tahun serta 

memiliki 

kecemasan 

mengenai 

masa 

depannya.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kecemasan karir yang 

dialami mahasiswa 

tersebut digambarkan 

dengan perilaku 

menghindar serta 

mengalihkan 

pembahasan 

mengenai karir. 

Gejala fisik yang 

dialami, seperti 

keringat dan jantung 

berdebar.  

Faktor yang 

memengaruhi 

kecemasan, antara lain 

kondisi dunia kerja 

saat ini, kualifikasi 

dan persaingan yang 

semakin tinggi, 
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ekspektasi orang tua 

yang tinggi, pemikiran 

negatif tentang dunia 

kerja, dan kurangnya 

percaya diri.  

Kecemasan dapat 

berkurang jika 

mahasiswa 

mendapatkan 

dukungan dari orang 

tua dan teman-

temannya. Selain itu 

juga dengan 

memotivasi diri agar 

lebih percaya diri. 

6 Winda 

Lestari & 

Dyah 

Astorini 

Wulandari  

Hubungan 

antara 

Dukungan 

Sosial 

terhadap 

Kecemasan 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 

yang 

Menyusun 

Skripsi di 

Masa 

2021 Teori 

kecemasan 

akademik 

(Otten, 

1991). 

Teori 

dukungan 

sosial (House 

& Khan, 

1985). 

Kuantitatif 

korelasi 

product 

moment 

Menggunakan 

skala dukungan 

sosial yang 

disusun sendiri 

oleh penulis. 

Subjeknya 

ialah 

mahasiswa 

prodi teknik 

informatika 

dan 

psikologi 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Purwokerto 

yang sedang 

menyusun 

Hasil menunjukkan 

bahwa ada hubungan 

dengan arah negatif 

antara dukungan 

sosial dengan 

kecemasan akademik 

pada mahasiswa 

semester genap tahun 

ajaran 2019/2020 

yang sedang menyus 

un skripsi di masa 

pandemi COVID-19. 
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Pandemi 

Covid-19 

Semester 

Genap Tahun 

Ajaran 

2019/2020 

skripsi, 

dengan 

jumlah 286 

orang yang 

terdiri dari 

131 

mahasiswa 

prodi teknik 

informatika 

dan 155 

mahasiswa 

prodi 

psikologi. 

Sampel 

penelitian 

sebanyak 

100 

mahasiswa. 

7 Ely Roy 

Madoni & 

Abidatul 

Mardliyah  

Determinasi 

Religiusitas, 

Kecerdasan 

Emosional, 

dan 

Dukungan 

Sosial 

terhadap 

Kecemasan 

2021 Teori 

kecemasan 

dari Schunk, 

dkk (2014). 

Teori 

Religiusitas 

dari Hawari 

(1997). Teori 

kecerdasan 

emosional 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala 

kecemasan 

menggunakan 

teori Krol dari 

Asnawi (2004).  

Skala 

religiusitas dari 

Koenig, dkk 

(2004). 

Subjeknya 

ialah siswa 

kelas XII di 

SMK 

Negeri X 

Jombang. 

Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat 

korelasi yang 

signifikan antara 

religiusitas, 

kecerdasan emosional, 

dan dukungan sosial 

dengan kecemasan 

akademik siswa, 
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Akademik 

Siswa 

dari Farid 

(2011). Teori 

dukungan 

sosial dari 

Papalia, dkk 

(2007). 

Skala 

kecerdasan 

emosional dari 

Mayer, dkk 

(2004). 

Skala 

dukungan 

sosial 

diadaptasi oleh 

Cohen & Wills 

(1995).  

dengan sumbangan 

sebesar 10,7%.  

8 Lainatussy

ifa Zulni & 

Koentjoro  

Pelatihan 

Berpikir 

Positif untuk 

Menurunkan 

Kecemasan 

Menghadapi 

Masa Bebas 

pada Anak di 

Lembaga 

Pembinaan 

Khusus Anak 

Kutoarjo 

2019 Teori 

kecemasan 

dari Lewis 

(1997). Teori 

berpikir 

positif dari 

Seligman 

(2006). 

Kuasi 

eksperime

n 

- Subjeknya 

yaitu anak 

yang berada 

di Lembaga 

Pembinaan 

Khusus 

Anak 

(LPKA) 

Kutoarjo, 

yang 

memiliki 

konflik 

dengan 

hukum, 

sebanyak 12 

orang 

berjenis 

Hasil menuniukkan 

ada penurunan tingkat 

kecemasan 

menghadapi masa 

bebas, dilihat dari 

adanya penurunan 

skor pretest menuju 

posttest, bahkan 

setelah dilakukan 

follow up kepada 

kelompok 

eksperimen. Artinya, 

pemberian pelatihan 

berpikir positif 

mampu menurunkan 

kecemasan 

menghadapi masa 
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kelamin 

laki-laki, 

sudah 

menjalani 

masa binaan 

minimal 1 

tahun, serta 

masuk 

dalam 

kategori 

tindak 

pidana 

kejahatan 

sedang 

hingga 

berat.  

bebas pada anak di 

Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak. 

9 Atina 

Machmud

ati & R. 

Rachmy 

Diana 

Efektivitas 

Pelatihan 

Berpikir 

Positif untuk 

Menurunkan 

Kecemasan 

Mengerjakan 

Skripsi pada 

Mahasiswa 

 

Effectiveness 

of Positive 

2017 Teori 

kecemasan 

(Kartono, 

2000). Teori 

berpikir 

positif 

(Macleod & 

Moore, 

2000). 

Kuantitatif 

eksperime

n 

Skala 

kecemasan 

menghadapi 

skripsi disusun 

berdasarkan 

aspek-aspek 

kecemasan 

menurut 

Calhoun 

Accocella 

(1990) yang 

dikembangkan 

Mahasiswa 

fakultas non 

eksakta dan 

eksakta, 

yaitu 

mahasiswa 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

dan 

Humaniora 

serta 

Fakultas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

mahasiswa kelompok 

eksperimen yang ikut 

serta dalam pelatihan 

berpikir positif 

cenderung 

mempunyai tingkat 

kecemasan yang lebih 

rendah, dibandingkan 

dengan mahasiswa 

pada kelompok 
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Thinking 

Training to 

Reduce 

Anxieties 

doing Thesis 

on University 

Students 

oleh 

Ardiansyah 

(2011). 

Sains dan 

Teknologi 

Universitas 

X 

Yogyakarta 

yang sedang 

mengerjaka

n skripsi. 

kontrol yang tidak 

mengikuti pelatihan 

berpikir positif. 

10 Jihan S. R. 

Mahmoud, 

Ruth 

“Topsy” 

Staten, 

Terry A. 

Lennie, & 

Lynne A. 

Hall  

The 

Relationships 

of Coping, 

Negative 

Thinking, Life 

Satisfaction, 

Social 

Support, and 

Selected 

Demographic

s with Anxiety 

of Young 

Adult College 

Students 

2015 Teori koping 

(Lazarus & 

Folkman, 

1996) dan 

(Lazarus, 

2012). Teori 

dukungan 

sosial dari 

Cohen 

(2004). Teori 

berpikir 

negative dari 

Beck & Clark 

(1997) dan 

Beck, dkk 

(2005). 

Kecemasan 

dari Frisch 

(1998) dan 

Kuantitatif  Skala anxiety 

menggunakan 

Depression 

Anxiety Stress 

Scales (DASS-

21) (Lovibond 

& Lovibond, 

1995). 

Skala coping 

menggunakan 

Brief COPE 

Inventory 

(BCI) (Carver, 

1997). 

Skala Life 

Satisfaction 

menggunakan 

Brief Students’ 

Multidimensio

nal Life 

Sampel 

acak dari 

4.000 

mahasiswa 

sarjana di 

Universitas 

Kentucky 

yang 

memenuhi 

syarat 

sebagai 

mahasiswa 

aktif, 

berusia 18-

24 tahun, 

dan 

memiliki 

akses yang 

mudah ke 

internet. 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan hanya 

pemikiran negatif dan 

koping maladaptif 

yang memiliki 

hubungan langsung 

dengan kecemasan. 

Berpikir negatif 

adalah prediktor 

terkuat dari koping 

maladaptif dan 

kecemasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

untuk membantu 

mahasiswa mengelola 

kecemasan mereka 

yaitu dengan 

mengurangi 

pemikiran negatif.  
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Frisch 

(2006). 

Satisfaction 

Scale 

(BSMLSS) 

(Huebner, 

1994). 

Skala positive 

thinking 

menggunakan 

The Positive 

Automatic 

Thoughts 

Questionnaire 

(ATQ-P) 

(Ingram & 

Wisnicki, 

1988). 

Skala Negative 

Thinking 

menggunakan 

Cognition 

Thoughts 

Checklist 

(CTC) (Beck, 

Brown, Steer, 

Eidelson, & 

Riskind, 1987). 

Skala social 

support 

Sebanyak 

257 

mahasiswa 

yang 

menyelesaik

an survei 

online. 
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menggunakan 

Multidimensio

nal Scale Of 

Perceived 

Social Support 

(MSPSS) 

(Zimet, 

Dahlem, 

Zimet, & 

Farley, 1988). 

Skala 

demographics 

menggunakan 

kuesioner 

informasi 

pribadi singkat 

yang 

dikembangkan 

oleh penulis 

yang 

mencakup jenis 

kelamin, status 

pernikahan, 

usia, status 

tempat tinggal, 

dan religiusitas 

(religius atau 

tidak religius).   
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Berdasarkan uraian di atas, keaslian penelitian ini dinyatakan sebagai 

berikut: 

1. Keaslian Topik 

Peneliti mengangkat topik hubungan antara berpikir positif dan 

dukungan sosial dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir. 

Kecemasan karir sebagai variabel tergantung, sedangkan berpikir positif 

dan dukungan sosial sebagai variabel bebas. Jurnal yang meneliti terkait 

variabel berpikir positif dengan variabel kecemasan karir sudah ada. 

Begitu juga dengan jurnal yang meneliti terkait variabel dukungan sosial 

dengan kecemasan karir. Namun sejauh ini peneliti belum menemukan 

jurnal maupun skripsi yang meneliti antara ketiga variabel tersebut 

secara bersamaan, sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya atau dengan kata lain topik dalam penelitian ini yaitu 

orisinil. 

2. Keaslian Teori 

Berdasarkan variabel terikat yaitu kecemasan karir peneliti 

menggunakan teori Tsai et al. (2017), sedangkan pada variabel bebas 

yaitu berpikir positif menggunakan teori Ingram & Wisnicki (1988) dan 

teori dukungan sosial menggunakan milik Zimet et al. (1988). Peneliti 

menggunakan ketiga teori tersebut dengan pertimbangan bahwa teori-

teori pada masing-masing variabel tersebut sudah cukup banyak 

digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya.  
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3. Keaslian Alat Ukur 

Terdapat tiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, 

yakni skala kecemasan karir, skala berpikir positif, dan skala dukungan 

sosial. Pada skala kecemasan karir menggunakan skala kecemasan karir 

yang dikembangkan oleh Tsai et al., (2017). Kemudian untuk skala 

berpikir positif menggunakan skala Automatic Thoughts Questionnaire-

Positive (ATP) dari Ingram & Wisnicki (1988). Sedangkan skala 

dukungan sosial menggunakan skala milik Zimet et al. (1988). 

Penelitian dengan menggunakan ketiga alat ukur tersebut belum 

pernah dilakukan secara bersamaan dalam suatu penelitian. Sehingga 

peneliti tertarik untuk mengetahui keterkaitan hubungan berpikir positif 

dan dukungan sosial dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir yang diukur dengan menggabungkan ketiga skala tersebut. 

4. Keaslian Subjek 

Pada penelitian sebelumnya menggunakan subjek siswa SMA, 

SMK, anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), mahasiswa 

vokasi, dan mahasiswa sarjana baik secara umum maupun spesifik 

mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

subjek mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang mana pada penelitian 

sebelumnya belum pernah melakukan penelitian dengan subjek 

mahasiswa tingkat akhir Prodi Psikologi dan Ilmu Komunikasi di 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan topik yang sama. 

Berdasarkan empat poin terkait keaslian penelitian di atas, dapat 

ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Terdapat persamaan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu teori dan alat ukur dari ketiga variabel. 

Sedangkan perbedaan yang ditemukan yaitu pada topik dan subjek 

penelitian. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel, yakni variabel 

kecemasan karir, berpikir positif, dan dukungan sosial, dimana sejauh ini 

belum ditemukan penelitian dari ketiga variabel tersebut yang diteliti secara 

sekaligus. Kemudian, terkait keaslian subjek penelitian yang meneliti ketiga 

variabel tersebut secara bersamaan peneliti belum menemukan bahwa ada 

yang meneliti dengan subjek mahasiswa tingkat akhir Prodi Psikologi dan 

Ilmu Komunikasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

kesimpulan bahwa antara berpikir positif dan dukungan sosial secara 

simultan memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kecemasan 

karir. Secara parsial, berpikir positif memiliki hubungan negatif yang 

signifikan dengan kecemasan karir. Artinya, jika kemampuan berpikir 

positif individu tinggi maka kecemasan karir semakin rendah, begitu juga 

sebaliknya. Sedangkan dukungan sosial secara parsial tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kecemasan karir. Namun jika dilihat dari 

aspek-aspek dukungan sosial, salah satu aspeknya, yaitu aspek family 

support memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kecemasan karir 

pada mahasiswa tingkat akhir. 

B. Saran 

Berikut ini beberapa saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan:  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Disarankan bagi subjek yang belum memiliki tingkat berpikir 

positif tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan berpikir positif 

yang telah dimiliki agar dapat meminimalisir kecemasan yang 

dirasakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir positif yaitu dengan cara mengikuti seminar, 

pelatihan, konseling dan lain sebagainya.  
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2. Bagi Instansi 

Disarankan bagi Lembaga pusat informasi dan pengembangan 

karir untuk memberikan fasilitas berupa pelatihan atau seminar terkait 

pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir positif atau pelatihan 

lain yang dapat meminimalisir kecemasan. Selain itu, setiap program 

studi mengadakan program wajib magang atau pelatihan kerja agar 

setelah lulus mahasiswa benar-benar siap untuk bekerja dan telah 

memiliki bekal pengalaman sebelumnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti dengan 

cakupan yang lebih luas, misalnya pada lingkup universitas atau 

mahasiswa vokasi. Dimana dijelaskan pada latar belakang bahwa 

mahasiswa vokasi juga memiliki tingkat kecemasan karir yang tinggi. 

Sebelum melakukan teknik sampling harus benar-benar memahami 

terlebih dahulu mengenai teknik sampling yang akan digunakan. Selain 

itu, dapat juga meneliti faktor lain yang memengaruhi kecemasan karir, 

seperti faktor emosional. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti dengan tema tiga variabel yang sama dan karakteristik subjek 

yang sama dapat menggunakan alat ukur yang telah diadaptasi dalam 

penelitian ini.
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